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ABSTRAK

Praktik kerjasama Kebab Arofah Cabang Bandar Lampung
dengan pihak mitra dilakukan dengan sistem Franchise atau dikenal
dengan Waralaba, dimana sistem ini menggunakan penerapan bagi
hasil. Namun pada praktiknya sistem franchise terjadi fenomena
kecurangan dalam bagi hasil yang menyebabkan kerugian sebagai
akibat karena tidak ditaatinya perjanjian kontrak oleh salah satu pihak.

Berdasarkan penjabaran di atas rumusan masalah dalam

skripsi ini adalah pertama, Bagaimana praktik kerjasama kebab di
Kantor Kebab Arofah cabang Bandar Lampung ? kedua, Bagaimana
pandangan hukum Islam dalam bagi hasil pada praktik kerjasama
kebab di Kantor Kebab Arofah cabang Bandar Lampung ?
Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui bagaimana praktik
kerjasama kebab di Kantor Kebab Arofah cabang Bandar Lampung.
Untuk mengetahui bagaimana pandangan hukum Islam dalam bagi
hasil pada praktik kerjasama kebab di Kantor Kebab Arofah cabang
Bandar Lampung. Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan
(field research) sedangkan sifat penelelitian yang digunakan adalah
pendekatan secara kualitatif. Analisis data bersifat indukatif/kualitatif,
dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada
generalisasi.

Hasil dari penelitian ini yaitu Praktik kerjasama Kebab Arofah
Cabang Bandar Lampung dengan pihak mitra dilakukan dengan
sistem penerapan bagi hasil dengan akad perjanjian dilakukan dengan
lisan atas dasar rasa kepercayaan yang tinggi. Namun, dalam
pelaksanaannya terdapat permasalahan yakni pihak mitra memutuskan
kerja sama secara sepihak sehingga menimbulkan kerugian dan
penyelesaian hanya dilakukan secara musyawarah, sedangkan
hasilnya, pihak Kebab Arofah Cabang Bandar Lampung tidak bisa
menuntut kerugian karena tidak adanya bukti. Dalam hal ini, maka
diperlukan perjanjian secara tertulis untuk menghindari konflik yang
terjadi. Berdasarkan tinjauan hukum Islam, penerapan sistem bagi
hasil termasuk ke dalam akad Syirkah, merupakan akad kerja sama
antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu di mana
masing-masing  pihak  memberikan  kontribusi dana (atau
amal/expertise) dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko
akan ditanggung sesuai dengan nisbah menurut kesepakatan bersama.
Karena akad akan batal hukumnya jika syarat menjadi rusak dan



hilang unsur kerelaan antara kedua belah pihak yang melakukan akad
Shirkah/Musyarakah, dan hal ini berlaku untuk bagi hasil Kebab
Arofah Cabang Bandar Lampung dan pihak mitra yang mana akad
Shirkah/Musyarakah menjadi tidak sah karena adanya kerugian yang
ditimbulkan dan tidak ada pemenuhan dalam hal mempertanggung
jawabkan perjanjian yang sudah disepakati.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebagai kerangka awal untuk mendapatkan informasi dan
gambaran yang jelas serta memudahkan dalam memenuhi skripsi
ini, untuk menghindari terjadi kesalah pahaman dan kekeliruan
dalam pemaknaan judul maka perlu adanya uraian terhadap
penegasan arti dan makna dari beberapa istilah yang terkait dengan
tujuan skripsi ini. Penegasan judul dari beberapa istilah yang
digunakan, disamping itu langkah ini merupakan proses penekanan
terhadap pokok permasalahan yang dibahas. “Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Praktik Kerjasama Kebab (Studi Di Kantor Kebab
Arofah Cabang Bandar Lampung).” Adapun istilah yang akan
dibahas adalah sebagai berikut:

1. Hukum Islam adalah seperangkat aturan yang berisi hukum-
hukum syara’ yang bersifat terperinci, yang berkaitan dengan
perbuatan manusia, yang dipahami dan digali dari sumber-
sumber (Al-Qur’an dan Hadis) dan dalil-dalil syara’ lainnya
(berbagai metode ijtihad)."

2. Kerjasama adalah menurut Kompilasi Hukum Ekonomi
Syari’ah adalah kerja sama antara dua orang tau lebih dalam hal
permodalan, keterampilan atau kepercayaan dalam usaha
tertentu dengan pembagian keuntungan berdasarkan nisbah.?

3. Kebab yaitu hidangan daging panggang dalam bahasa Arab
berarti (shish kebab).?

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat dipahami
bahwa maksud dari judul skripsi ini adalah suatu kajian tentang
bagaimana “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Kerjasama
Kebab (Studi Di Kantor Kebab Arofah Cabang Bandar
Lampung).”

Y Abd. Raman Dalan, Usul Figh (Jakarta: Amza, 2014), 15.
2 Mardani, Figh Ekonomi Syari’ah (Jakarta: Kencana, 2012), 218.
® M. Nafarin, Penganggaran Perusaaan (Jakarta: Salemba Empat, 2009), 166.
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B. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan ajaran Allah SWT yang mempunyai sifat
universal serta mengatur semua aspek kehidupan manusia. Islam
juga telah mengenal adanya dua macam hubungan, yakni
hubungan vertikal yaitu hubungan antara manusia dengan Allah
SWT dan hubungan horizontal yaitu hubungan antara manusia
dengan manusia lainnya. Hubungan antara manusia dengan Allah
SWT berupa ibadah, sedangkan hubungan antara manusia dengan
manusia lainnya berupa muamalah.

Untuk memenuhi  kebutuhan hidupnya, Kkita saling
berhubungan antara yang satu dengan yang lainnya. Muamalah
adalah hukum yang mengatur hubungan satu individu dengan
individu yang lain, atau antara individu dengan negara Islam, atau
hubungan negara Islam dengan negara yang lain.* Aturan tersebut
ada guna menjaga hak-hak manusia, menjaga kemaslahatan serta
menjauhkan kemudharatan.

Salah satu bentuk dari muamalah yaitu bagi hasil (kerjasama
antara pemilik modal dengan pengelola dimana pembagian
hasilnya sesuai dengan ketentuan perjanjian yang sudah
disepakati). Dalam bagi hasil terdapat akad, hukum atau ketentuan
akad yang dimaksud dalam pembahasan ini yaitu penetapan upah
antara kedua belah pihak antara pemilik modal dengan pihak
pengelola. Bagi hasil dalam Islam dikenal dengan Shirkah yaitu
akad kerja sama antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha
tertentu di mana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana
(atau amal/expertise) dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan
resiko akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan
bersama.

Kerjasama ini merupakan salah satu contoh pada usaha
perkongsian yang tidak asing lagi di tengah masyarakat khususnya
kerjasama bagi hasil yang sifatnya saling menguntungkan kedua
belak pihak yaitu pihak pemilik modal dengan pengelola modal.
Untuk itu, Islam memberikan ketentuan secara garis besarnya saja
yaitu apabila kita melakukan segala sesuatunya secara bersama-

* Abdul Aziz Muammad Azzam, Figh Muamalah Sistem Transaksi Dalam Figh

Islam (Jakarta: Amza, 2010), 6.
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sama, maka akan menghadapi perselisihan maupun perbedaan
pendapat tentang masalah keuangan. Maka demikian sangatlah
mutlak bila perkara-perkara yang melibatkan uang maupun benda
yang bernilai harus dibuatkan kontrak atau perjanjian.

Oleh karenanya, timbul konsep-konsep kerjasama dalam
modal yang semakin berkembang melalui cara-cara yang efektif
serta efisien, salah satunya ialah waralaba atau biasa disebut
dengan kata franchisee. Perkembangan waralaba atau franchisee di
Indonesia pada saat sekarang ini semakin menjamur, hal ini
disebabkan oleh adanya keinginan franchisor untuk meluaskan
usahanya di setiap daerah di Indonesia, tidak hanya dikota besar
tetapi jaringan plosok desa juga sudah mampu melebarkan
sayapnya untuk membuka peluang waralaba/franchisee. Dengan
melebarkan sayapnya semakin meluas tersebut juga akan semakin
menimbulkan pelanggaran atas perjanjian yang telah dibuat
tersebut.

Sebagaimana tercantum dalam Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 42 Tahun 2007 tentang Waralaba memberikan
pengertian bahwa waralaba merupakan hak khusus yang dimiliki
oleh individu atau badan usaha terhadap sistem bisnis yang
memiliki ciri khas usaha dalam rangka memasarkan barang
dan/atau jasa dimana telah terbukti berhasil serta dapat
dimanfaatkan oleh pihak lain berdasarkan Perjanjian Waralaba
(franchisee).’

Dalam  waralaba/franchisee  tersebut dianggap lebih
menguntungkan baik bagi franchisor maupun franchisee. Bagi
franchisor merupakan cara yang cepat untuk memperluas sistem
distribusi dengan modal minimum, kemampuan untuk berkembang
tanpa biaya pengembangan manajer kunci secara internal, dan
menerima penghasilan dari franchisee. Sedangkan bagi franchisee
sendiri salah satu cara untuk berbisnis instan dengan hanya
mempunyai cukup modal tanpa kemampuan (skills) yang
memadahi.’

® Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 42 Tahun 2007 Tentang
Waralaba.

® Iman Sjaputra Tunggal, Francising : Konsep & Kasus (Jakarta: Arvarindo,
2004), 18.



Keduanya melakukan kesepakatan yang biasanya disahkan
dalam sebuah kontrak atau perjanjian bisnis. Melalui franchisee
tersebut menimbulkan terciptanya perikatan atau hubungan hukum
yang memiliki hak dan kewajiban pada masing-masing pihak yang
membuat kontrak. Dengan kata lain, para pihak terikat untuk
mematuhi kontrak yang telah mereka buat. Selain untuk mencegah
adanya perselisihan, kontrak bisnis juga bisa dijadikan sebagai
pegangan, pedoman dan alat bukti bagi pihak pembuatnya.

Akan tetapi pada kenyataannya banyak para pelaku bisnis
khususnya franchisee yang menjalankan sistem  bisnis
waralaba/franchisee  hanya berlandaskan pada  Peraturan
Pemerintah ataupun Peraturan Menteri Perdagangan saja, tanpa
berlandaskan prinsip bisnis yang Islami agar terhindar dari
spekulasi (Maysir), penipuan (Gharar), haram, bunga (Riba),
berbahaya (Dharar).’

Maka perlu adanya ketelitian ketika memutuskan untuk
mengembangkan usaha dengan cara waralaba dengan
memperhatikan dari sisi hukum Islam yang telah di jelaskan dalam
nash ataupun Al-Hadits dan juga dari sisi hukum positif yang
berlaku. Sering kita temui di lingkungan masyarakat pelaksanaan
perjanjian waralaba dilakukan dengan hanya sebatas serah terima
ala kadarnya ataupun sederhana, dengan kata lain tidak adanya
perjanjian (akad) yang jelas di dalamnya.

Di Kota Bandar Lampung, franchisee berkembang cukup
pesat khususnya dalam bidang kuliner, salah satunya Kebab
Arofah. Kebab Arofah merupakan salah satu usaha di bidang
kuliner yang menerapkan sistem franchisee yaitu menggunakan
bagi hasil sebagai pembagian hasilnya. Dalam hal ini, franchisor
berkontribusi dengan pengalaman, brand, dan sistem bisnisnya.
Sedangkan franchisee berkontribusi dengan modal serta franchisee
lah yang menjalankan bisnis tersebut dengan sistem bisnis yang
dimilikinya.

Kebab Arofah berdiri tahun 2013 yang berpusat di kantor CV.
Indo Berkah Mandiri terletak di Jalan Raya Pondok Cipta No. 33,

" Linda Firdawati, Perjanjian Waralaba Menurut Hukum Islam (Lampung:
IAIN Raden Intan Press, 2011), 45.
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RT. 004, RW. 008 Bintara, Kecamatan Bekasi Barat, Bekasi.
Kebab ini menyajikan makanan khas Timur Tengah yang berbasis
produk utama kebab, burger serta hotbeef dan sangat diminati serta
mempunyai daya tarik tersendiri karena rasa dan bentuknya yang
menarik perhatian masyarakat dari berbagai kalangan anak-anak
hingga dewasa bahkan orang tua. Dan kini fast food Kebab Arofah
sudah memiliki lebih dari 500 outlet yang beroprasi di seluruh
Indonesia.

Pada sistem franchisee Kebab Arofah, franchisee hanya
dibebankan biaya awal (franchisee fee) tanpa biaya tambahan
(royalty) di setiap bulannya. Harga satu paket gerobak pada Kebab
Arofah seharga Rp 25.000.000,-. Dengan Kketentuan, pihak
franchisor memberi jangka waktu selama 1 tahun untuk
mengembalikan modal awal dan pihak franchisee mendapatkan
karyawan untuk membantu dalam pengelolah bisnis tersebut.
Selama jangka waktu 1 tahun tersebut, pihak franchisor membagi
perhitungan bagi hasil sebesar 60 : 40. Setelah bisnis dijalankan
oleh pihak franchisee pada jangka waktu 1 tahun tersebut,
franchisor mengubah pembagian bagi hasi menjadi 70 : 30 serta
dapat mengelola bisnisnya sendiri tanpa karyawan dari franchisor
sesuai dengan perjanjian kontrak yang telah disepakati oleh kedua
belah pihak.

Namun pada kenyataannya sistem franchisee tidak sedikit
juga terjadi fenomena kecurangan dalam bagi hasil yang
menyebabkan kerugian sebagai akibat karena tidak ditaatinya
perjanjian kontrak oleh salah satu pihak. Belum ada 1 tahun namun
pihak mitra atau pihak franchisee memutuskan perjanjian kontrak
tersebut secara sepihak dan memutuskan bahwa ingin mengelola
bisnis tersebut sendiri.

Melihat hal tersebut terdapat adanya pihak yang dirugikan
dimana si franchisor tersebut tidak mendapatkan bagi hasil yang
sesuai dengan perjanjian di awal kesepakatan. Berdasarkan
permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk mengangkat
permasalahan tersebut dan menuangkannya dalam penulisan
skripsi dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik
Kerjasama Kebab (Studi Di Kantor Kebab Arofah Cabang Bandar
Lampung)”.
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C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian

1. Fokus Penelitian
Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah tinjauan
hukum Islam terhadap praktik kerjasama kebab di Kantor
Kebab Arofa cabang Bandar Lampung.
2. Sub Fokus Penelitian
Sub fokus dalam penelitian ini adalah sistem
waralaba/franchisee kebab di Kantor Kebab Arofa cabang
Bandar Lampung.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka pokok
permasalahan yang akan diangkat adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana praktik bagi hasil terhadap kerjasama kebab di
Kantor Kebab Arofah cabang Bandar Lampung ?
2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap praktik kerjasama
kebab di Kantor Kebab Arofah cabang Bandar Lampung ?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana praktik bagi hasil terhadap
kerjasama kebab di Kantor Kebab Arofah cabang Bandar
Lampung.

2. Untuk mengetahui bagaimana pandangan hukum Islam terhadap
praktik kerjasama kebab di Kantor Kebab Arofah cabang
Bandar Lampung.

Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut:

1. Secara teoris, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi ilmiah dalam studi Islam khususnya mengenai
praktik kerjasama kebab di Kantor Kebab Arofah cabang
Bandar Lampung dan bagi hasil pada praktik kerjasama kebab
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di Kantor Kebab Arofah cabang Bandar Lampung dilihat dari
sudut pandang hukum Islam.

2. Secara praktis, untuk menambah wawasan dan pengetahuan
penulis sehubungan dengan adanya masalah bagi hasil pada
praktik kerjasama kebab di Kantor Kebab Arofah cabang
Bandar Lampung dilihat dari sudut pandang hukum Islam.

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Setelah peneliti melakukan research terhadap penelitian-
penelitian terdahulu, peneliti menemukan beberapa yang memiliki
keterkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti.

1. Skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Praktik Bagi Hasil Dalam Perjanjian Waralaba” (Studi Kasus
di Bentuman Steak Ngaliyan, Semarang), ditulis pada tahun
2020 oleh Wahyu Desyiana Issri Program Studi Hukum
Ekonomi Syari’ah Fakultas Syari’ah Dan Hukum Universitas
Islam Negeri Walisongo Semarang. Skripsi ini membahas
tentang Praktik bagi hasil dalam perjanjian waralaba di
Bentuman Steak sesuai dengan konsep syirkah al-inan dan
syirkah al-wujuh yang mana pada kedua konsep tersebut
terdapat unsur keadilan dan kerelaan antara dua pelaku usaha
yang saling bekerjasama, dalam hal ini franchisor sebagai
pemilik merk atau pemberi waralaba dan franchisee sebagai
pembeli merk atau penerima waralaba.?

2. Skripsi yang berjudul “Implementasi Akad Syirkah Pada
Waralaba Syariah Ayam Goreng Nelongso Wilayah Surabaya”,
ditulis pada tahun 2020 oleh Yesi Dwi Lestari Program Studi
Ekonomi Syari’ah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Skripsi ini
membahas tentang sebuah rumah makan Ayam Goreng
Nelongso menerapkan waralaba syari’ah dengan menggunakan
sistem akad Syirkah yang mana dalam pembagian hasilnya

® Wayu Desyiana Issri, “Tinjauan ukum Islam Teradap Praktik Bagi Hasil
Dalam Perjanjian Waralaba” (Disertasi, Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang, 2020).



rumah makan Ayam Goreng Nelongso ini menerapkan sistem
profit sharing dan membebaskan royalty fee.’

3. Skripsi yang berjudul “Analisis Akad Syirkah Mudarabah
Dalam Kemitraan Franchisee Cv. Extra Pedas Purwokerto”,
ditulis pada tahun 2019 oleh Eva Juniarti Program Studi
Ekonomi Syari’ah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut
Agama Islam Negeri Purwokerto. Skripsi ini membahas tentang
implementasi syirkah mudarabah dalam kerjasama usaha yang
dilakukan Franchisee CV. Extra Pedas Purwokerto, secara
keseluruhan telah memenuhi rukun dan syarat akad syirkah
mudarabah namun masih ada beberapa ketentuan yang belum
terpenuhi  dalam kerjasama usaha CV. Extra Pedas
Purwokerto.*

Dengan demikian, meskipun di atas telah disebutkan adanya
penelitian dengan tema yang serupa dengan penelitian yang
peneliti lakukan, akan tetapi mengingat permasalahan, subjek,
objek, dan tempat penelitian yang berbeda, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tentang “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Praktik Kerjasama Kebab” (Studi Di Kantor Kebab
Arofah Cabang Bandar Lampung).

H. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah suatu kegiatan ilmiah yang
dilakukan secara bertahap dimulai dengan penentuan topik,
pengumpulan data dan menganalisis data, sehingga nantinya
diperoleh suatu pemahaman dan pengertian atas topik, gejala, atau
isu tertentu.’* Dalam hal ini, data diperoleh dari penelitian
lapangan di Kantor Kebab Arofah Cabang Bandar Lampung.

® Yesi Dwi Lestari, “Implementasi Akad Syirka Pada Waralaba Syaria Ayam
Goreng Nelongso Wilaya Surabaya”. (Disertasi, Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya, 2020), 52. (Disertasi, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya, n.d.).

% Eva Juniarti, “Analisis Akad Syirka Mudaraba Dalam Kemitraan Francise Cv.
Extra Pedas Purwokerto” (Disertasi, Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2019).

13 R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik Dan
Keunggulannya (Jakarta: Grasindo, 2010), 2-3.



1. Jenis dan Sifat Penelitian
a. Jenis Penelitian
Dilihat dari jenisnya, penelitian ini termasuk penelitian
lapangan (field research), yaitu penelitian dalam segi
kehidupansebenarnya yang bertujuan untuk mempelajari
secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang dan
interaksi lingkungan suatu unit baik individu, kelompok,
lembaga atau masyarakat.'> Adapun objek dari penelitian ini
Kantor Kebab Arofah Cabang Bandar Lampung.
b. Sifat Penelitian
Adapun sifat penelitian ini adalah Deskiptif Analisa
Kualitatif, yaitu suatu metode pendekatan dalam meneliti
kasus kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu
sistem pemikiran, ataupun suatu peristiva pada masa
sekarang. Maksud dari analisis sendiri yaitu proses
mengatur, dan uraian dasar yang kemudian melakukan
pemahaman, penafsiran, dan interpretasi data.*®

2. Data dan Sumber Data
Data adalah fakta-fakta atau nilai-nilai angka (numberic),
sedangkan sumber data adalah subjek dari mana data itu
diperoleh.® Adapun sumber data dalam penelitian ini terdiri
dari :

a. Sumber data primer yaitu data yang di peroleh langsung dari
objek yang diteliti atau ada hubungannya dengan objek yang
diteliti.*> Dalam hal ini data primer yang diperoleh penelitian
yang bersumber dari Kantor Kebab Arofah Cabang Bandar
Lampung dan mitra Kebab Arofah.

b. Sumber data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh dari
sumber bacaan yang berkaitan dengan permasalahan yang

12 Hadi Sutrisno, Metode Research (Yogyakarta: UGM, 2002), 142.

18 Kaelan MS, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat (Yogyakarta:
Paragdigma, 2005), 68.

4 suarsimi Arikuanto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta:
Rineka Cipta, 1998), 114.

15 Soejono Suoekanto, Pengantar limu Ekonomi (Jakarta: Ul Press, 2008), 12.
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dibahas seperti Al-Qur’an, buku-buku, jurnal, internet, dan
literatur lain yang mendukung.

3. Populasi dan Sampel
a. Populasi

Populasi merupakan suatu kelompok yang terdiri atas
objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari
kemudian ditarik kesimpulan.® Adapun populasi dalam
penelitian ini adalah pihak Kantor Kebab Arofah Cabang
Bandar Lampung yang berjumlah 2 orang dan para pihak
mitra Kebab Arofah yang berjumlah 3 orang yang
berdomisili di Bandar Lampung.

b. Sampel

Sampel merupakan sebagian atau wakil dari populasi
yang akan diteliti. Dan peneliti akan menggunakan teknik
total sampling. Menurut Sugiyono, mengatakan bahwa total
sampling adalah teknik penentuan sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel.'” Adapun
sampel dalam penelitian ini yaitu pihak Kantor Kebab
Arofah Cabang Bandar Lampung yang berjumlah 2 orang
dan para pihak mitra Kebab Arofah yang menggunakan
sistem bagi hasil antara para mitra dengan pihak Kantor
Kebab Arofah Cabang Bandar Lampung yaitu berjumlah 3
orang yang berdomisili di Bandar Lampung.

4. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data sebagai berikut:
a. Wawancara
Wawancara adalah penelitian yang dilakukan dengan
cara mengadakan wawancara atau pernyataan secara
langsung untuk mengetahui konsep-konsep yang berkaitan

16 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2007), 61.
7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2014), 124.
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dengan informasi atau data secara langsung dan lebih akurat
dari orang-orang yang berkompeten. Adapun yang penulis
wawancarai dalam proses penelitian ini yaitu pihak Kantor
Kebab Arofah Cabang Bandar Lampung dan para pihak
mitra Kebab Arofah.
b. Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah mencari data mengenai
hal-hal berupa catatan, tulisan, atau gambar-gambar dan
sebagainya.’® Metode ini untuk menghimpun atau
memperoleh data, dengan cara melakukan pencatatan baik
berupa bukti-bukti atau dokumentasi maupun keterangan
yang terjadi dilapangan yang berkaitan dengan objek
penelitian tentang Tinjauan hukum Islam terhadap praktik
kerjasama kebab di Kantor Kebab Arofah cabang Bandar
Lampung.

5. Metode Pengolahan Data
Dalam metode pengolahan data ini menggunakan
beberapa cara diantaranya:
a. Tahap Editing
Editing yaitu teknik mengolah data dengan cara
meneliti kembali data yang diperoleh. Tahapan editing yang
dilakukan penelitian dalam penelitian ini, yakni menyajikan
wawancara dan dokumentasi yang  disajikan dengan
menggunakan kalimat yang baku dam mudah dimengerti.
Penelitian akan melakukan proses Editing terhadap hasil
wawancara dan dokumentasi yang diperoleh.
b. Sistematika Data
Sistematika data yaitu menetapkan data menurut
kerangka sistematika bahasan berdasarkan urutan masalah.*®

6. Metode Analisa Data
Setelah data terkumpul, selanjutnya data tersebut akan
dianalisis dengan menggunakan kualitatif melalui cara berfikir

%8 Ibid., 202.
19 Arikuanto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 50.
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induktif. Metode induktif yaitu metode pengambilan keputusan
yang dimulai dari fakta-fakta yang sifatnya khusus atau
peristiwa-peristiwa yang konkrit, kemudian dari peristiwa
tersebut ditarik kesimpulan yang bersifat umum. Metode ini
digunakan dalam mengolah data hasil penelitian lapangan yang
berangkat dari pendapat perorangan kemudian dijadikan
pendapat yang pengetahuannya bersifat umum.?

Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan penulisan skripsi ini, maka penulis
menggunakan sistematika pembahasan supaya skripsi ini lebih
mudah untuk dipahami. Adapun sistematika pembahasan ini terdiri
dari lima bab, di antaranya yaitu:

Bab | Pendahuluan. Dalam bab ini terdiri dari penegasan
judul, latar belakang masalah, fokus dan sub fokus penelitian,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian
penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab Il Landasan Teori. Memuat tentang teori-teori yang
menjelaskan Shirkah/Musyarakah (Pengertian
Shirkah/Musyarakah, Dasar Hukum Shirkah/Musyarakah, Rukun
dan Syarat Shirkah/Musyarakah, Shigot (ljab Dan Qabul), Objek
Akad (Mahallul ‘Agad), Macam-macam Shirkah/Musyarakah,
Pembagian Hasil Shirkah/Musyarakah, Penyelesaian Masalah
Shirkah/Musyarakah dan  Berakhirnya Shirkah/Musyarakah.
Pengertian Waralaba  (Franchisee), Jenis-jenis Waralaba
(Franchisee), Karakteristik Waralaba (Franchisee), Keuntungan
dan Kerugian Waralaba (Franchisee), dan Manfaat Waralaba
(Franchisee).

Bab 11l Deksripsi Objek Penelitian. Di dalamnya diuraikan
tentang Sejarah Kebab Arofah, Fasilitas Yang Di Dapat, Jenis-
Jenis Booth Kebab Arofah, Daftar Menu Dan Harga Kebab
Arofah, Visi dan Misi Kebab Arofah dan Paket Kebab Arofah.

2 gysiadi AS, Metodelogi Penelitian (Bandar Lampung: Pusat Penelitian dan

Penerbitan LP2M Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2015), 4.
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Bab IV Analisis Penelitian. Pada bab ini, penulis akan
memaparkan tentang Analisis Praktik Kerjasama Kebab Di Kantor
Kebab Arofah Cabang Bandar Lampung dan Tinjauan Hukum
Islam terhadap Praktik Kerjasama Kebab Di Kantor Kebab Arofah
Cabang Bandar Lampung.

Bab V Penutup. Penulis menjabarkan kesimpulan-kesimpulan
dari pembahasan-pembahasan yang sudah dipaparkan di dalam
bab-bab sebelumnya dan dalam bab ini disertai juga dengan
rekomendasi serta saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan bab-bab yang sudah dijelaskan, maka dapat
disimpulkan yakni:

1. Praktik kerjasama kantor Kebab Arofah Cabang Bandar
Lampung dengan para mitra dilakukan dengan sistem
penerapan bagi hasil dengan akad perjanjian dilakukan dengan
lisan atas dasar rasa kepercayaan yang tinggi. Namun, dalam
pelaksanaannya terdapat permasalahan yakni salah sattu pihak
mitra yaitu Bapak Sidik (mitra Panjang) memutuskan kerjasama
secara sepihak sehingga menimbulkan kerugian dan
penyelesaian hanya dilakukan secara musyawarah, sedangkan
hasilnya, pihak kantor Kebab Arofah Cabang Bandar Lampung
tidak bisa menuntut kerugian karena tidak adanya bukti. Dalam
hal ini, maka diperlukan perjanjian secara tertulis untuk
menghindari konflik yang terjadi.

2. Berdasarkan tinjauan hukum Islam, penerapan sistem bagi hasil
termasuk ke dalam Syirkah, merupakan akad kerja sama antara
dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu di mana masing-
masing pihak memberikan kontribusi dana (atau amal/expertise)
dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko akan
ditanggung sesuai dengan nisbah menurut kesepakatan bersama.
Dalam Syirkah/Musyarakah, setiap keuntungan harus dibagi
secara porposional atas dasar tidak ada penentuan jumlah
keuntungan dalam kerjasama tersebut. Agar menjadikan suatu
kerjasama yang sah dan menghasilkan keuntungan yang tidak
merusak syarat sahnya sebuat akad dalam hukum Islam. Karena
akad akan batal hukumnya jika syarat menjadi rusak dan hilang
unsur kerelaan antara kedua belah pihak yang melakukan akad
Shirkah/Musyarakah, dan hal ini berlaku untuk bagi hasil
Kebab Arofah Cabang Bandar Lampung dan pihak mitra yang
mana akad Shirkah/Musyarakah menjadi tidak sah atau tidak
sesuai dengan Hukum Islam, karena adanya kerugian yang
ditimbulkan dan tidak ada pemenuhan dalam hal
mempertanggung jawabkan perjanjian yang sudah disepakati.
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B. Rekomendasi

1. Untuk pihak kantor Kebab Arofah cabang Bandar Lampung,

sebaiknya dalam melakukan akad kerjasama dilakukan dengan
menggunakan akad tertulis hitam diatas putih untuk
menghindari konflik yang tidak diinginkan di kedepannya.

. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan penelitian tentang

akad Syirkah/Musyarakah dapat dikaji lebih dalam lagi dengan
permasalahan yang berbeda, atau dengan permasalahan yang
sama namun dengan pendekatan yang berbeda. Hal ini
dilakukan untuk meningkatkan ilmu pengetahuan yang
berkaitan dengan Syirkah/Musyarakah.
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